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Penelitian ini dilatarbelakangi perihal Desa tertinggal membutuhkan
perhatian khusus dalam upaya meningkatkan kualitas pembangunan, terutama
melalui peran tenaga pendamping lokal yang bertugas mendampingi pelaksanaan
pembangunan. Penelitian ini berangkat dari latar belakang bahwa implementasi
tugas pendamping lokal sering kali menghadapi tantangan, baik dalam aspek
teknis maupun regulasi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  1).Bagaimana peran
Pendamping Lokal Desa dalam meningkatkan kualitas pembangunan desa
tertinggal? 2). Bagaimana peran tenaga pendamping lokal desa dalam
meningkatkan kualitas pada Pembangunan Desa Tertinggal dalam Perspektif Figih
Siyasah dan Hukum Positif?

Metode penelitian ini dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Data
menggunakan wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan analisis data kualitatif. Triangulasi digunakan untuk pengecekan
keabsahan data.

Hasil Penelitian menunjukan bahwa: 1) Permasalahan yang ada di desa
ngetrep merupakan fungsi pendamping desa yang memiliki fungsi untuk
mendampingi desa tertinggal terkadang tidak sesuai yang diperintahklan oleh
kementrian permasalahan di atas, dapat dipahami bahwa terjadi beberapa
kemungkinan yang menjadi faktor kegagalan tersebut. Penulis mengidentifikasi
beberapa persoalan yang mungkin terjadi pada tenaga pendamping desa
sebagai berikut; minimnya pendanaan, terbatasnya akses penggunaan dana desa
yang sudah memiliki petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan dari
Kementerian, rendahnya sumber daya aparatur pemerintahan desa, masyarakat
dan pendamping profesional desa sehingga tidak mampu menggali potensi desa
2). Peran Tenaga Pendamping Lokal Desa (PLD) dalam hukum positif, PLD
berfungsi sebagai penghubung antara masyarakat dan pemerintah desa,
memastikan pembangunan desa dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang
berlaku, serta mengutamakan prinsip-prinsip keadilan, pemerataan, dan
keberlanjutan. Peran Tenaga PLD juga memiliki peran dalam meningkatkan
kapasitas pemerintah desa dan masyarakat, memfasilitasi penyusunan
perencanaan pembangunan yang berbasis hukum, dan mengawasi pelaksanaan
program agar tidak terjadi penyimpangan. Dari sudut pandang Fiqih Siyasah, PLD
dapat dianggap sebagai pelaksana amanah yang mengemban tugas untuk
memastikan program pembangunan desa berlandaskan pada prinsip Islam.
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This research is motivated by the issue of underdeveloped villages requiring
special attention in efforts to improve the quality of development, especially
through the role of local assistants who are tasked with assisting in the
implementation of development. This research departs from the background that
the implementation of local assistant tasks often faces challenges, both in
technical and regulatory aspects.

The formulation of the problem in this study is: 1). What is the role of Local
Village Companions in improving the quality of development of underdeveloped
villages? 2). How is the role of local village assistants in improving the quality of
Underdeveloped Village Development in the Perspective of Figh Siyasah and
Positive Law?

This research method uses a qualitative approach. Data using in-depth
interviews, observation and documentation. Data analysis uses qualitative data
analysis. Triangulation is used to check the validity of the data.

The results of the study show that: 1) The problems in the village of
Ngestrep are the function of village assistants who have the function of assisting
underdeveloped villages, sometimes not in accordance with what is ordered by the
ministry. The problems above, it can be understood that there are several
possibilities that are factors in the failure. The author identifies several problems
that may occur with village assistants as follows; lack of funding, limited access
to the use of village funds that already have technical instructions and
implementation instructions from the Ministry, low resources of village
government apparatus, communities and professional village assistants so that
they are unable to explore village potential 2). The role of Local Village
Companions (PLD) in positive law, PLD functions as a liaison between the
community and the village government, ensuring that village development is
carried out in accordance with applicable regulations, and prioritizing the
principles of justice, equity, and sustainability. The role of PLD personnel also
has a role in increasing the capacity of the village government and community,
facilitating the preparation of development planning based on law, and
supervising the implementation of programs to prevent deviations. From the
perspective of Figh Siyasah, PLD can be considered as an implementer of the
mandate who has the task of ensuring that village development programs are
based on Islamic principles.
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